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ABSTRAK

Penambahan fasilitas gudang di PT PJB UP Paiton, dewasa ini menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan, diusianya yang menginjak tahun ke 14 sejak beroperasinya tahun 1994 belum pernah dilakukan penambahan kapasitas tersedia. Dengan semakin meningkatnya sirkulasi meterial dan persediaan yang siap pakai serta tuntutan penataan yang sesuai prosedur pergudangan menjadi alasan utama dilakukan penambahan fasilitas gudang.

Pada kesempatan ini penulis melakukan study kelayakan terhadap gudang tertutup menggunakan konstruksi baja, dengan tujuan untuk mendapatkan suatu konstruksi yang kuat, aman dan efisiensi secara teknis maupun biaya, sehingga diperoleh hasil yang optimal namun layak untuk di tindak lanjuti.

Dasar-dasar perhitungan yang kami rangkum dari berbagai literatur dibutuhkan sebagai refrensi dalam perencanaan ini, dan dipertegas dengan Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesi 1983 (PPBBI 83), agar konsep-konsep perhitungan lebih terarah dengan hasil sesuai yang disyaratkan.

Perhitungan ini dimulai dari analisa pembenan yang bekerja pada konstruksi mengacu pada Peraturan Pembebanan Indonesia untuk gedung 1983, dilanjutkan dengan perhitungan momen-momen dan pemeriksaan batang terhadap tegangan-tegangan maupun lendutan-lendutan yang terjadi. Untuk konstruksi utama portal gable perhitungan momen maupun gaya-gaya yang terjadi akibat beban eksentris menggunakan program bantu Sap 2000. Didalam perhitungan gording, dilakukan tiga kali perhitungan trial and error, pertama dicoba profil Lip Chanel 150x65x20x3,2 dengan hasil profil bisa dipakai, selanjutnya dicoba dengan dimensi yang lebih kecil yaitu Lip Chanel 150x50x20x3,2 juga masih dalam katagori profil bisa dipakai, untuk dimensi profil gording yang sama tetapi dengan penurunan ketebalan menjadi 2,3 mm hasil perhitungan menjadi tidak layak pakai . Dengan demikian sebagai pertimbangan ekonomis maka dipilih Lip Chanel 150x50x20x3,2 sebagai profil gording. Begitu juga pada hasil perhitungan konstruksi utama,  dipilih balok kuda-kuda WF 250x175x7x11, balok kantilever WF 125x60x6x8 dan kolom WF 200x200x8x12 sebagai profil konstruksi utama, dengan pertimbangan profil layak untuk dipakai namun dari segi pembiayaan lebih ekonomis.

Study kelayakan ini semakin lengkap dengan disertainya penjelasan-penjelasan visual, berupa tampilan gambar-gambar tampak muka dan tampak samping maupun gambar-gambar potongan beserta detail bagian-bagian yang dianggap perlu dengan skala yang lebih besar. Dari gambar-gambar/bestek ini pula dapat diperhitungkan volume material yang dibutuhkan untuk merencanakan anggaran biaya.

Kata kunci : Tegangan ijin dasar, Gable frame dan PPBBI.
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